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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas IX SMP Dayah Al-
Huda mengenai perubahan iklim, penyebab, dampak, serta solusi melalui pendekatan pembelajaran
kontekstual menggunakan media visual interaktif berupa smart box kepada 15 Santri Tingkat SMP
kelas 9 di Dayah Al-Huda Malikussaleh sebagai bagian dari strategi pembelajaran kontekstual.
Kegiatan dilakukan dalam empat tahap: perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pelaksanaan kegiatan meliputi pre-test, penyampaian materi dengan media pembelajaran visual dan
demonstrasi, diskusi kelompok, serta post-test. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa hanya mampu menjawab 1-2 soal dengan benar dari 5 soal yang diberikan. Namun, setelah
intervensi, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan, di mana mayoritas siswa dapat
menjawab dengan logis, mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, dan menawarkan solusi konkret.
Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu perubahan iklim
meskipun dalam keterbatasan waktu pembelajaran umum. Strategi ini diharapkan dapat
diimplementasikan lebih luas sebagai solusi edukatif di lingkungan pendidikan serupa.

Kata Kunci : perubahan iklim, pembelajaran kontekstual, media visual, smart box, siswa SMP

PENDAHULUAN

Perubahan Iklim merupakan suatu isu lingkungan global yang sedang
hangat dibicarakan kalangan manapun. Terlepas dari perbincangan akan
permasalahan tersebut, perbahan klim ini telah terjadi, sedang terjadi, dan akan
terus terjadi. Dalam hubungan tersebut sangat berhubungan dengan letak
geografis, yang mana Indonesia sendiri merupakan salah satu negara dengan
iklim tropis yang terletak di wilayan yang sangat rentang terhadap dampak
perubahan iklim. Beberapa ahli mengatakan, perubahan iklim didefinisikan
sebagai perubahan suatu rata-rata satu atau bahkan lebih elemen cuaca pada
suatu daerah tertentu dalam jangka waktu yang cukup panjang. Fenomena ini
biasanya ditandai dengan kenaikan suhu permukaan bumi, perubahan pola curah
hujan, peningkatan permukaan air laut, serta frekuensi kejadian ekstrem seperti
banjir dan kekeringan. Perubahan iklim adalah perubahan cuaca rata-rata yang
terjadi dalam rangka waktu lama yang memengaruhi iklim bumi skala lokal,
regional, dan global.

LAPAN (2002) mendefinisikan perubahan iklim adalah perubahan rata-
rata salah satu atau lebih elemen cuaca pada suatu daerah tertentu, sedangkan
istilah perubahan iklim skala global adalah perubahan iklim dengan acuan
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wilayah bumi secara keseluruhan. IPCC (2001) menyatakan bahwa perubahan
iklim merujuk pada variasi rata-rata kondisi iklim suatu tempat atau pada
variabilitasnya yang secara nyata serta statistk untuk jangka panjang (biasanya
dekade atau lebih). Selain itu, juga diperjelas bahwa perubahan iklim mungkin
karena proses alam internal maupun eksternal atau ulah manusia yang terus
menerut mengubah komposisi atmoster dan tata guna lahan (Dinas Lingkungan
Hidup Kab. Buleleng, 2019). Peneliti dari Center for International Forestry
Research (CIFOR), menjelaskan bahwa pemanasan global adalah kejadian
terperangkapnya radiasi gelombang panjang matahari (gelombang panas atau
infra merah), yang dipancarkan ke bumi oleh gas-gas rumah kaca. Pemanasan
global adalah kejadian meningkatnya temperatur rata-rata atmosfer, laut dan
daratan Bumi (Ulum, 2024).

Dampak perubahan iklim yang sangat dirasakan adalah terjadinya
peningkatan suhu, peningkatan curah hujan dan terjadinya perubahan iklim
ekstrim. 3 Perubahan iklim ini akan berpengaruh terhadap kesehatan manusia
baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Perubahan iklim secara
langsung akan merugikan kesehatan manusia terutama yang berhubungan
dengan kejadian penyakit, terutama penyakit yang ditularkan oleh vektor seperti
demam berdarah. Efek perubahan iklim yang tidak langsung terhadap kesehatan
manusia adalah melalui penyakit yang ditularkan serangga dan hewan pengerat-
menular seperti malaria, demam berdarah, virus demam west nile, penyakit lyme
dan hantavirus pulmonary syndrome, meningkatnya asap dan polusi udara,
penyakit yang ditularkan melalui air dan makanan yang berhubungan dengan
penyakit (misalnya, giardiasis, infeksi e-coli, dan keracunan kerang), serta radiasi
ultra violet kuat yang dapat menyebabkan kanker kulit dan katarak. Alasan
dilakukannya edukasi ini yaitu karena di dayah lebih menekankan pada pelajaran
agama dan sangat minim pengetahuan tentang alam sehingga dilakukannya
edukasi ini kepada siswa di dayah.

Solusi yang diberikan kepada siswa di dayah agar lebih mudah memahami
materi yaitu dengan menggunakan metode kontekstual menggunakan media
pembelajaran berbasis visual interaktif dan demonstrasi. Kemunculan Contectual
Teaching Learning (CTL) banyak dipengaruhi oleh filsafat kontruktivisme yang
digagas oleh Jean Piaget. Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang
membantu guru untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat anatara pengetahuan yang
dimilikinya dan menerapkannya dalam kehidupan mereka (Muslich, 2007).
Menurut Suherman (2001) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah
pembelajaran yang mengambil (menstimulasikan, menceritakan, berdialog, atau
tanya jawab) kejadian pada dunia nyata kehidupan sehari-hari yang dialami
siswa kemudian di angkat kedalam konsep yang dibahas (Usmayati, 2010).
Dengan kata lain metode pembelajaran kontekstual ini adalah mengaitkan
keadaan dunia nyata dengan pengetahuan atau konsep sehingga mendorong
kemampuan siswa untuk memahami dan menganalisa. Hal ini sejalan dengan
temuan Nababan (2023) bahwa pembelajaran kontekstual adalah metode belajar
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yang mengaitkan dengan situasi atau keadaan yang sebenarnya di dunia nyata
dan memotivasi siswa untuk membuat kaitan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan permasalahan yang timbul di daam keluarga, sekolah, masyarakat,
ataupun tempat kerja.

Pada media pembelajaran menggunakan media visual interaktif dan
demosntrasi. Menururt warsita (2008) interaktif adalah keterkaitan dengan
komunikasi dua arah. Komponen komunikasi dalam multimedia interaktif
(berbasis komputer) adalah hubungan antara manusia sebagai pengguna dan
komputer. Media visual menurut Kustandi dan Sutjipto (2011), tak jauh berbeda
dengan media berbasis cetak atau gambar. Media gambar itu merupakan alat
peraga yang termasuk alat media visual. Penggunaan media visual ini dirancang
dengan keterampilan sendiri yang harus disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan pembelajaran.

Menurut Djamarah (1997) metode demonstrasi adalah metode cara
penyajian bahan pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada
siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik
sebenarnya atau tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan (Suparni,
2017). Menurut Sudjana (2004) metode demonstrasi adalah metode mengajar
yang sangat efektif, sebab membantu para siswa untuk mencari jawaban dengan
usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar (Gumay & Bertiana, 2018).
Menurut M. Basyiruddin Usman (2002) menyatakan bahwa keunggulan dari
metode demonstrasi adalah perhatian siswa akan dapat terpusat sepenuhnya
pada pokok bahasan yang akan didemonstrasikan, memberikan pengalaman
praktis yang dapat membentuk ingatan yang kuat dan keterampilan dalam
berbuat, menghindarkan kesalahan siswa dalam mengambil suatu kesimpulan,
karena siswa mengamati secara langsung jalannya demonstrasi yang dilakukan
(Suparni, 2017). Dengan menggunakan metode demonstrasi ini, diharapkan para
siswa lebih mengerti dan memahami materi yang disampaikan agar dapat
mengaplikasikannya ke kehidupan sehari-hari.

Pada edukasi yang dilakukan oleh penulis dilakukan dengan menggunakan
metode pembelajaran kontekstual diharapkan dengan menggunakan metode
tersebu para siswa dan siswi mampu memahami dan menerapkan materi dengan
kehidupan mereka. Pada hasil penelitian Latief (2016) menunjukkan bahwa
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran
agama islam dan kemampuan mereka dalam mengaplikasikan nya dalam situasi
kehidupan nyata. Hal ini selaras dengan penelitian dari Yolanda, dkk (2024)
bahwa pembelajaran kontekstual terbukti efektif dalam meningktakan
pemahaman konsep siswa sekolah dasar.

Tujuan dilakukannya kegiatan edukasi ini adalah untuk membantu dan
mengajak siswa SMP untuk lebih memahami mengenai penyebab perubahan
iklim, dampaknya, serta solusi dalam menjaga dan merawat lingkungan. Dengan
memahami dampak serta cara untuk menjaga lingkungan, diharapkan individu
terutama para siswa dapat lebih menjaga dan merawat serta memiliki kesadaran
penuh dalam mengurangi hal-hal yang dapat menyebabkan perubahan iklim.
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Pada penjelasan yang telah di paparkan di atas maka diharapkan bahwa
metode ini akan efektif sebagai strategi pembelajaran untuk siswa dan siswi dan
dapat di terapkan didalam proses belajar mengajar sehingga para siswa/siswi
mampu memahami materi pembelajaran secara menyeluruh dan menganalisa
permasalahan yang ada, dan bukan hanya untuk sebagai pengetahuan saja tetapi
siswa dan siswi juga mampu untuk menerapkan di kehidupan mereka.

METODE KEGIATAN

Kegiatan ini dilakukan pada siswa-siswi kelas 9 SMP di Dayah Al-Huda dengan
menerapkan strategi pembelajaran konstektual yang dikemas dalam bentuk “smart
box” untuk membantu siswa-siswi lebih memahami materi tentang “Perubahan Iklim”.

Pengukuran dilakukan dengan Pre Test dan Post Test berupa pertanyaan -
pertanyaan yang diberikan kepada siswa terkait tentang perubahan iklim. Ini
dilakukan guna melihat apa yang terjadi perubahan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi diorama Smart Box “TerraHeat".

Kegiatan diadakan pada hari Kamis, 10 Juli 2025 di area Dayah Al-Huda dan
dilaksanakan dalam empat tahapan, yaitu: perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi, yang dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Edukasi

Perencanaan

Tahap |:> Persiapan |:> Pelaksanaan |:> m
Kegiatan

Perencanaan Tahap Kegiatan

Tahap perencanaan dimulai dengan penentuan lokasi kegiatan, yaitu Dayah Al-
Huda, sebagai tempat pelaksanaan Kegiatan. Tim pelaksana kegiatan juga merancang
strategi pelaksanaan program, termasuk penentuan bentuk media belajar (smart box)
dan pemilihan metode pembelajaran kontekstual. Tim memilih untuk
mengembangkan media pembelajaran kontekstual berbentuk smart box yang dapat
menyajikan materi secara ringkas, visual, dan menarik, agar waktu belajar yang
terbatas tetap dapat dimanfaatkan secara optimal.
2. Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan survei lapangan ke SMP Dayah Al-Huda untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan kondisi pembelajaran di sekolah. Survei dilakukan
melalui wawancara informal dengan guru. Informasi yang diperoleh digunakan untuk
menentukan materi yang relevan agar sesuai dengan kebutuhan siswa dan siswi.
Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak sekolah, diketahui bahwa sistem
pembelajaran di Dayah lebih berfokus pada penguasaan ilmu agama, sedangkan ilmu
pengetahuan konvensional seperti IPA dan IPS hanya diajarkan satu hari dalam satu
minggu. Hal ini menyebabkan siswa memiliki keterbatasan waktu dan paparan dalam
memahami topik- topik seperti perubahan iklim, yang bersifat ilmiah dan global.
Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penentuan kelas sasaran, yaitu siswa-siswi
kelas 9, berdasarkan pertimbangan dari pihak sekolah.

Setelah kelas dan materi ditentukan, tim menyusun konten pembelajaran,
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merancang desain visual, dan mulai membuat media edukatif berupa smart box yang
berisi informasi, ilustrasi, serta menyusun aktivitas interaktif yang akan dilakukan
selama kegiatan berlangsung.

3. Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di kelas 9 SMP Dayah Al-Huda dengan
memanfaatkan media edukatif berupa smart box sebagai alat bantu belajar. Siswa
diajak untuk secara aktif membuka smart box yang telah dirancang secara menarik
dan interaktif. Di dalam kotak tersebut terdapat berbagai materi visual dan teks
singkat mengenai isu perubahan iklim, termasuk pengertian, temuan, dampak, faktor-
faktor penyebab dan kasus nyata yang terjadi baik secara global maupun yang terjadi
di Indonesia.

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan games puzzle yang dirancang
untuk menarik perhatian siswa dan siswi sekaligus memperkenalkan topik perubahan
iklim secara menyenangkan. Permainan puzzle ini berisi potongan-potongan gambar
terkait isu lingkungan perubahan iklim, yang harus disusun oleh siswa dalam
kelompok kecil. Aktivitas ini bertujuan untuk membangun suasana belajar yang aktif
serta memancing rasa ingin tahu siswa/siswi terhadap materi yang akan dipelajari.
Setelah kegiatan pembuka tersebut, siswa diberikan pretest dalam bentuk pertanyaan
terbuka untuk mengukur pemahaman awal mereka tentang perubahan iklim. Pre-test
ini membantu tim mengetahui sejauh mana pengetahuan dasar yang dimiliki
siswa/siswi sebelum menerima materi.

Selanjutnya, siswa diperkenalkan dengan media pembelajaran interaktif
berupa smart box. Siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi isi kotak secara
mandiri maupun berkelompok, kemudian membahas informasi yang mereka temukan
bersama fasilitator. Fasilitator memandu sesi diskusi dengan memberikan pertanyaan
pemantik yang menghubungkan materi dengan konteks kehidupan siswa sehari-hari,
seperti kebiasaan membuang sampah, penggunaan listrik, dan gaya hidup hemat
energi.

Metode yang digunakan bersifat diskusi terbuka, tanya jawab, dan juga
reflektif, sehingga siswa tidak hanya sekedar memahami materi, tetapi siswa dan siswi
juga diajak berpikir kritis, menyampaikan pendapat mereka, serta memberikan
refleksi mengenai sikap dan perilaku mereka yang seharusnya terhadap lingkungan.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual, dimana siswa
belajar dengan cara mengaitkan informasi baru dengan pengalaman nyata dalam
kehidupan mereka.

Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat antusias, aktif berpartisipasi, dan
menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi yang disajikan, meskipun topik
perubahan iklim sebelumnya belum banyak mereka pelajari. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan yang kreatif dan relevan secara kontekstual mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Edukasi di Dayah Al-Huda

Gambar 2. Dokumentasi Games Puzzle

4. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana kegiatan pembelajaran
mampu meningkatkan pemahaman siswa. Tim melakukan observasi terhadap
keaktifan dan respons siswa selama kegiatan berlangsung. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan sikap antusias, aktif dalam
diskusi, serta mampu menyampaikan pendapat dan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi. Selain observasi, evaluasi juga dilakukan melalui post-test berbasis
studi kasus, di mana siswa diberikan soal-soal yang mengaitkan pengetahuan tentang
perubahan iklim dengan situasi kehidupan sehari-hari. Post-test ini digunakan untuk
melihat sejauh mana siswa benar-benar memahami materi yang sudah dipelajari.
Selain itu, soal-soalnya juga membantu menguji apakah siswa bisa berpikir kritis dan
menerapkan apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil post-test menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu menjawab dengan
benar dan logis, menandakan bahwa mereka tidak hanya memahami konsep
perubahan iklim secara teoretis, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan pengalaman
nyata. Evaluasi ini memperkuat bahwa strategi pembelajaran kontekstual melalui
media smart box efektif digunakan untuk meningkatkan literasi iklim pada siswa SMP
di lingkungan Dayah.
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Gambar 3. Sesi Foto Bersama

Gambar 4. Media Pembelajaran Diorama Smart Box “Terra Heat”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi yang dilaksanakan pada 10 Juli 2025 di Dayah Al-Huda
Malikussaleh di awali dengan pembukaan dan perkenalan dengan para siswa di
Dayah Al-Huda Malikussaleh. Setelah melakukan perkenalan penulis bertanya
sedikit mengenai apa yang mereka ketahui tentang perubahan iklim oleh siswa dan
siswi namun para siswa dan siswi hanya sedikit yang mampu menjawab maka
penulis melanjutkan ke sesi berikut nya yaitu memberikan soal pre-test mengenai
pemahaman dasar tentang perubahan iklim, dari 5 soal mengenai pemahaman
perubahan iklim yang diberikan oleh penulis siswa siswi hanya mampu menjawab
1-2 soal dengan benar, jawaban yang di berikan cenderung singkat dan kurang
mendalam seperti menyebutkan polusi sebagai penyebab pemanasan global tanpa
menjelaskan lebih lanjut, bahkan beberapa siswa siswi salah dalam menjawab 5
soal yang diberikan penulis.

Kegiatan selanjutnya berupa penyampaian materi mengenai perubahan
iklim. untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pemahaman terhadap
bagaimana perubahan iklim di kehidupan saat ini. Dalam pemberian materi penulis
memberikan media pembelajaran berupa “smart box”, sebagai media pembelajaran
visual Interaktif dan Demonstrasi, berisi materi seperti gambar, fakta singkat,
contoh kasus, dan langkah-langkah praktis yang dapat dilakukan siswa untuk
mengurangi dampak perubahan iklim. Media ini membantu siswa menghubungkan
konsep- konsep abstrak seperti emisi karbon, pemanasan global, dan penebangan
hutan baik secara legal maupun ilegal, dan dengan kejadian nyata di lingkungan
sekitar mereka. Siswa siswi juga diajak melihat gambar kebakaran hutan di Sumatra
dan Kalimantan serta penggundulan hutan yang terjadi di Indonesia, kemudian
mendiskusikan bagaimana aktivitas manusia berkontribusi terhadap bencana
tersebut. Pendekatan kontekstual ini membuat materi lebih mudah dipahami
karena siswa dapat melihat langsung relevansinya dengan kehidupan sehari-hari.

Tujuan penggunaan media pembelajaran adalah untuk memudahkan
komunikasi dan meningkatkan keberhasilan pembelajaran (Shoffa, dkk 2023).
Setelah pemberian materi analisis kasus yang terjadi di sekitar, penulis membuka
sesi tanya jawab agar memberikan umpan balik kepada siswa dan membuka jalur
diskusi dua arah. Pada sesi ini siswa antusias dalam bertanya materi yang belum
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dipahami, 4 orang siswa dan siswi bertanya mengenai materi yang telah dipaparkan
serta bertanya mengenai beberapa program dari pemerintah yang berkaitan
dengan perubahan iklim, dan hal tersebut menunjukkan bahwa adanya ketertarikan
dan keinginan siswa siswi untuk mengetahui terhadap materi yang telah
dipaparkan. Setelah dilakukan nya sesi tanya jawab penulis memberikan postest
yang dilakukan berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah dibuat di awal
sesi. Post-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemahaman siswa dan
melihat hasil belajar para siswa terhadap materi pembelajaran yang telah dijelaskan
menggunakan media “smart box” . Menururt Wulandari (2021) dalam (Mboa &
Ajito, 2024) hasil belajar merupakan kompetensi atau kemampuan tertentu yang
dicapi oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi
keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotor.

Di lihat dari hasil post-test terlihat bahwa siswa siswi dapat menjawab
pertanyaan dengan benar dan dapat menganalisis kasus yang di paparkan dalam
pertanyaan, menjawab dengan pemahaman yang mendalam dan memberikan ruang
diskusi kepada para siswa untuk bertukar pikiran dalam memberikan jawaban yang
terbaik, Siswa tidak hanya mampu menjelaskan konsep-konsep seperti efek rumah
kaca dengan lebih kompleks , tetapi juga dapat memberikan analisis mendalam,
seperti menghubungkan pembakaran sampah plastik dengan peningkatan gas
karbon (CO,) berdasarkan gambar yang mereka lihat di Smart box dan yang mereka
pahami dari pemaparan materi yang diberikan oleh penulis, serta serta siswa siswi
menawarkan solusi konkret seperti menanam pohon di lingkungan dayah dan
penggunaan plastik dalam kehidupan sehari hari yang bisa digantikan oleh tas
canvas dan lainnya. Hal ini membuktikan bahwa siswa dapat memahami materi
dengan baik dan memahami secara keseluruhan materi yang telah di paparkan.

Dari hasil pretest dan posttest terlihat bahwa sebelum diberikan materi
edukasi rata - rata mendapatkan nilai 0, sedangkan setelah diberikan materi
edukasi oleh pemateri terdapat hasil yang signifikansi yakni rata - rata
mendapatkan nilai 70. Hal ini membuktikan bahwa pemberian media dapat
berpengaruh terhadap Tingkat kemampuan pemahaman siswa dan pemberian
media juga dapat meningkatkan partisipasi siswa terhadap kegiatan belajar
mengajar.

Tabel 2. Tabel Kegiatan

Tahap Kegiatan - Penentuan lokasi kegiatan

Penentuan bentuk media belajar (smart box)
Tahap - Persiapan diawali dengan survei lapangan ke SMP Dayah Al-Huda
Persiapan - Menentukan materi yang relevan agar sesuai dengan kebutuhan
Pelaksanaan siswa dan siswi.

Penyusunan konten pembelajaran

Merancang desain visual, dan mulai membuat media edukatif
berupa smart box yang berisi informasi, ilustrasi, serta menyusun
aktivitas interaktif yang akan dilakukan selama kegiatan
berlangsung.
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Tahap - Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan games puzzle yang

Pelaksanaan dirancang untuk menarik perhatian siswa dan siswi sekaligus
memperkenalkan topik perubahan iklim secara menyenangkan.
Setelah kegiatan pembuka, siswa diberikan pretest dalam bentuk
pertanyaan terbuka untuk mengukur pemahaman awal mereka
tentang perubahan iklim. Pre-test ini membantu tim mengetahui
sejauh mana pengetahuan dasar yang dimiliki siswa/siswi
sebelum menerima materi.
Selanjutnya, siswa diperkenalkan dengan media pembelajaran
interaktif berupa smart box. Siswa diberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi isi kotak secara mandiri maupun berkelompok,
kemudian membahas informasi yang mereka temukan bersama
fasilitator.
Kegiatan selanjutnya membuka sesi tanya jawab

Tahap Evaluasi - Memberikan post-test untuk melihat sejauh mana siswa benar-
benar memahami materi yang sudah dipelajari.

Pemahaman tentang perubahan iklim merupakan aspek krusial dalam
pendidikan lingkungan, terutama bagi generasi muda, karena dampaknya yang sudah
dirasakan secara global maupun lokal. Menurut IPCC (2022), perubahan iklim yang
dipicu oleh aktivitas manusia, seperti emisi gas rumah kaca dari pembakaran bahan
bakar fosil dan deforestasi, telah menyebabkan peningkatan suhu bumi, cuaca ekstrem,
serta kenaikan permukaan laut. Jika tidak diatasi, dampak ini akan semakin mengancam
ketahanan pangan, kesehatan, dan kestabilan ekosistem (UNEP, 2021). Bagi siswa,
pemahaman ini tidak hanya penting untuk kesadaran lingkungan tetapi juga untuk
membentuk perilaku adaptif dan mitigatif sejak dini.

Dengan siswa siswi di Dayah Al-Huda Malikussaleh yang sebagian besar
waktunya diisi dengan pembelajaran agama, juga sangat perlu memahami isu
perubahan iklim mengingat besarnya dampak yang sudah dirasakan Indonesia, sebagai
generasi muda, siswa siswi Dayah Al-Huda Malikussaleh akan menghadapi langsung
dampaknya di masa depan. Data BMKG (2023) menunjukkan Aceh termasuk wilayah
yang rentan terhadap cuaca ekstrem dan kenaikan muka air laut.

Meskipun waktu belajar ilmu umum hanya satu hari per pekan, pemahaman
tentang isu lingkungan tetap bisa diberikan secara efektif melalui metode pembelajaran
yang kreatif. Penelitian Pratiwi (2022) membuktikan penggunaan media visual seperti
poster dan permainan edukatif mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang
perubahan iklim hingga 40% dalam waktu singkat, Penyapaian dengan menggunakan
media semacam visual Interaktif dan Demonstrasi untuk menyampaikan konsep-
konsep penting seperti penyebab pemanasan global, dampak perubahan iklim di Aceh,
serta tindakan sederhana yang bisa dilakukan sehari-hari. Dengan pendekatan praktis
berbasis contoh konkret di lingkungan sekitar akan membuat materi lebih mudah
dipahami meski dalam waktu terbatas. Dengan demikian, keterbatasan jam pelajaran
bukan halangan untuk membekali siswa siswi dengan pengetahuan dasar tentang
perubahan iklim yang sangat penting bagi masa depan mereka.

KESIMPULAN
Kegiatan edukasi tentang perubahan iklim yang dilakukan di Dayah Al-Huda
menunjukkan bahwa metode belajar yang menghubungkan materi dengan kehidupan
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nyata, seperti penggunaan media visual interaktif berupa smart box, sangat membantu
siswa dalam memahami isu lingkungan, khususnya perubahan iklim. Masalah utama
yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman siswa karena pelajaran umum seperti [IPA
hanya diajarkan sekali seminggu, sementara pelajaran agama lebih dominan. Dengan
pendekatan belajar yang menarik dan mudah dipahami, siswa tidak hanya jadi tahu apa
itu perubahan iklim, tapi juga bisa berpikir kritis, mengungkapkan pendapat, dan
menghubungkan materi dengan pengalaman mereka sehari-hari. Hasil tes setelah
kegiatan menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami peningkatan pemahaman dan
bisa memberikan ide-ide nyata untuk menjaga lingkungan. Artinya, kegiatan ini berhasil
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan bisa jadi contoh metode
belajar yang cocok untuk sekolah lain yang punya kondisi serupa.
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